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I.1 Laiar Belakang Penelitian

Koperasi sebagai salah sate badan usaha memiliki tujuan utama yaita
bagaimana koperasi berperan dalam peningkatan kesejaliersan para angmols
khususnyva dan masyarakat secara umum. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian Pasal 3 vaito:

“Koperasi  berfujuan  memajukan  kesejahterasn  anppola  pada
khususnya dan masyvarakal pada omumnya serla kol membangun
tatanan perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masvarakat
yang maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 19457,

Berdasarkan hal tersebut, koperasi berperan peating dalam mewujudkan
perekonomian rakyat schaguwi dasar kekuvatan dan ketahanen  perckonomian
nasional. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Svari’ah (KSPPS) tidak jaub
herbeda dengan koperasi lain pads umomnya, namun pada KSPPS ini menawarkan
produk untuk mevwunjudkan kesejahteraan bersama dengan menggunakan prinsip

avari 'ah dan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist

K5FPPS terlahir dari Baitd Maal Wa Toowil atau BMT meropakan sata
organizasi vsaha vang bersifal produkiil dengan maksud uniuk meningkatkan
kualitas dari kegiatan ekonomi yang dijalanken oleh para masyarakat kecil dan juga
para pengusaha kecil. BMT merupakon penggabungan dua istilah yaitu Boitnd Maal

dan  Baitwl Tamnwil, Bained Tamwil {rumah pengembangan harta) bertugos
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melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produkuf dalam meningkatkan
kualitas ekonomi masvarakal, Sedangkan Baing! Moal (romah hama) mengarah
pada  usaha-usaha penpumpulan  sakel. nfag, dan shadagah, Sebagmmana
dijelaskan pada Peraturan Pemenntah Momor 7 Tahun 2021 Tenting Kemuodiahan,
Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Pasal 153 Ayal 3 vait,

“Roperasi vang menjalankan usaha simpan pinjam dan pembisyaan

svariah dapat menjalankan fungsi sesial dalam bentuk baitel reaal untuk
pemberdayaan sosial ekonomi anggota dan masvarakat sesuai dengan
ketentuan peratoran perundang-undangan”,

Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, masyarakat pasti berusaha mencan
penghasilan baik dengan bekerja kepada orang laim (buruh) ataw mendapatkan
penghasilan melalui kegiatan wvsaha sendiri. Kegistan usaha ini tentunya
membyivhkan modal, dengan it lembaga kevangan dapat menjalankan salah sam
fungsinya yaitu sebaga penyalur dana dengan menyediakan dalam bentuk kredit

umluk pengembangan usaha masyarakat.

Produk Kredit dalam lembaga kevangan yang berbasis syan’ah dikenal
demgan isulah pembiayaan. Pembiayaan berdasarkan Undang-Undang RT Mo 10

Tahun 1998 Tentang Perbankan Pasal 1 Ayat 12 adalah:

“Pembiayaan berdasarkan prinsip syari‘ah adalah penyediaan uwang
atau tagihan vang dipersamakan dengan ite berdasarkan persetujuan
atau kesepatakan antara bank dengan pihak lain vang mewajibkan
pihak yang dibiavai untuk mengembalikan nang atan tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentn dengan imbalan atan bagi hasil™.

Lembaga keuangan svari'ah yang mengeluarkan produk pembiayaan szlah

sutunya adalah KSPPS BMT Ta“awun, terletak di provinss Jawa Barat tepatnva da
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1. Raya Lepgok Conggeang Desa Bongkok Kecamatan Pasch Kabupaten Sumedang.
KSPPS BMT Ta awun berawal dari pemikiran para pendin koperasi di mana
masvarakat yang kelebthan dana perlu diberikan tempal untuk ditampung dan
banyaknya masyarakat yang membutuhkan pinjaman dena. Sewing  dengan
berjalanmya waktu masyarakat di bngkungan sekitar mulal tertarik untuk bergabung

menjadi anggota koperasi,

Pemhiayaan yung dikelola oleh KSPPS bermacam-macam, adapun produk
pembiayaan vang ditawarkan KSPPS BMT Ta'awun yaitu  Mudharabah,
Musvorakah, Murabahah, Ar-Rahn, Al-Clardh, Bai Salam dan ficrah Mumtahiva
Bi Tamiik, Pembiayaan KSPPS BMT Ta'awun merupakan kegiatan penvaluran
damna kepady pihak lain yang ditenmkan oleh akad awal san hendak mengajukan

pembizyaan kepada koperasi.

Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaba Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh

Koperasi Pasal 1 menjelaskan hahwa mudharabah ini yait:

“Mudharabah adalah akad ataw sistem kerjasama dimana seseorang
menyerahkan hartanya kepada pihak lain wniuk dikelola dengan
ketentuan bahwa kenntungan vang diperoleh (dar hasil pengelolaan
terschut) dibagi antara kedoa pihak scsnai dengam mishah vang
disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh shalib af mal sepanjang
tidak ada kelalaian dari mgdharib™.

Bertumpu pada hakikat dasar moanusia sebagm  makhluk sosial vang
membutuhkan manusia lam dalam memenvhi kebutuhan hidupnya, dengan akad
muielfrrahah bercermin adanya perguliran hana schingga tdak berputar dikalangan

orang kayva sajo. Konsep pembiayaan mudharabed inl mengeambarkan pilak vang
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memiliki kelehihan harta schagai shafitul meel dengan pihak yang memiliki

kemampuan usaka tetapi Gdak mempunyai modal sebagai sosalfraril,

Namun berdasarkan data penvaluran dana koperas: di KSPPS BMT Ta’awun,
prodduk pembidyaan dengan aked seedfiorabalt merupakan salah samw produk
pemblavaan vang masth belum dikelola dengan bak. Benkot perkembansan
pemvaluran pembiayoaan KSPPS BMT Ta'awun Tabun 2018-2022.

Perkembangan Penyvaluran Pembiayvaan KSPPS BMT
Ta'awun Tahun 2018-2022
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Gambar 1.1 Perkembangan Penvaluran Pembiayaan KSPPS BMT Ta awun
Tahun 2018.2022

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Penguruy KSPPS BMT Ta 'awun Periode
20E0-2022

Berdasarkan gombar |1 perkembangan penyaluran pembiayaan pada KSPPS
BMT Ta'awun dalam hma tshun terakhir mengalami perbedaan angka yang
signifikan, di mana anggota pada KSPPS BMT Ta'awun lebih banvak memilib
untuk benransaksi dengan menggunakan skad murebalah vang  mempakan
pembiavaan konsumiif, Sedangkan uniek pembiayvasn dengan akad yang produktif

sepertt medhorabal selaly mengalams Tukivabl sebap t(eshunnva dan pada tahun
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2022 penvaluran pembiavaan akad pewdhorobaf kembali mengalami penuniman.
Berikut perkembangan penvaluran pembiaysan akad smedfrarabaol wshon 201 8-

2022,

Perkembangan Penyaluran Pembiayaan Akad Mudharainah
Tahun 2018-2022 (Dalam Fabuan Rupiah)
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Gambar 1.2 Perkembangan Penyaluran Pembiayaan Akad Mudharabah
Tahun 2018-2022

Stumber: Laporan Pertangegungiowaban Pengrns KSPPS BMT Ta 'owun Periode
20180-2022.

Berdasarkan rabel |2 dapat terlihat bahwa penyaluran pembiayan akad
mdherrerheh pada tahun erakhic mengalami penuranan, meskipun penurunan pada
tubun terakhir tdak terlalu signifikan dengan tahon sebelumnya yaitu tahun 2021
tetapi untuk pembiayan rmisdharabal selaku pembiavaan produksif ini seharusnya

dipertahankan bahkan dibarapakan terus naik pada setiap tabunnya.

Bank Indonesia selaku regulator mengamurkan supayva perbankan syarah
manpun lembaga keuangan svari'ah meminimalisic pembiayasn vang memakas

skema jual beli (merebakak) seria memaksimalkan pembiayaan dengan prinsip
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bagi hasil (eoeffaratali), Perihal ini untuk mengembalikan ciri utama lembaga

kewangan svan ah vang berprinsip bagi hasil, Adiwarman Karim (2001 89)

Penelitian yang telah dilakukan Nia Audina dengan judul “Analisis Faktor-
Fakuor vang Mempengaruhi Pembiavaan Bagi Hasil Mudharabal peda BPRS
Bandar Lampung Tahun 20207 bahwa BPRS Bandar Lampung secara garis besar
memiliki produk pembiaysan modhanebalr akon tetapn produk pembiayaan
mudharabah ini tidak di implementasikan aleh pihak BPRS. Adapun penclitian
yvang telah dilakukan oleh Robby, Rinn, dkk mengenm “Problematika
Penghimpunan Dana Akad Mudharabak Di Baiind Maal War Tamwil Fastabigqul
Khaerat Makassar Tahun 20227 menerangkan bahwa faktor penghambat
penghimpunan dana skad medharabah i BMT fostabigud Khaerar vaitn akad

mudharalah tidak populer/laku,

Adanya penurunan dan salah satu produk koperasi tentu harus menjadi bahan
pertimbangan dan diskusi bagi pengurus atsupun pengelola di KSPPS BMT
Ta'awun dalam mengambil keputusan dan tindakan yang akan dilakukan d masa
yang akan datang. Dilihat dari penelitian terdahulu babwa pembiayaan dengan akad
mndhargbah selalu menjadi ancaman bagi sfahibul maal dalam mengalokasikan

Josa kepada medlioerib.

Penelitian vang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat terlibat hahwa
akad mpdlrrabal ataw pembiayaan dengan sistem bagl hasil seolah-olah tdak
berdaya untuk menjadi pendamping operasional lembapa kevangan svari’ah

Rendahnyva alokasi pembiayasn dann mudbarabah menjadi fenomena bagi penelit
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untuk meneliti “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Penurunan Penyaluran

Pembiayaan Akad Mudferrabak™

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diorsksan dalam latar belakang
penclitian terscbul seria untuk membatasi pada fenomena vang diambil, maka

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai herikur:

I. Bagaimana pencrapan pembiavaan akod ewdfurobeh di KSPPS BMT
Ta awun

2. Faktor-fakror apa saja vang memengarshi penurunan penyaluran pembiayaan
akad mewdharabah di KSPPS BMT Ta awun penode 201 8-2022.

3 Bagaimana upaya meningkatkan penyaluran pembiayaan akad mudbarabah

di KSPPs BMT Ta'awun,
L3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah vang telsh disraikan, moaka maksod dan

tujuan penclitian ini adalah sehogan berikut:

1.3.1 Maksud Penelition
Maksud penclitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsiskan
takior-fakior apa saja yang memengaruhi penurunan penyaluran pembiayaan akad

miifarabah pada KSPPS BMT Ta awun.

1.3.2 Tujuan Penclitian

Adapun mjuan penelitian ind adalah untuk mengetahui:
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I.  Pencrapan pembiavaan akad medhorabal di KSPPS BMT Ta awun.
2. Fakior-fakior apa saja vang memengarhi penomnan penyaluran pembiayaan
akad mrudharabah di KSPPS BMT Ta’awun periode 2018-20221,

3. Upayn meningkatkan penyvaluran pembiayaan skad mudharabah di KSPPS

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan maksud dan twjuan peneliian vang hendak dicapai, moka
penclitian ini dibarapkon memiliki kegunaan baik sccern teonitis maupun secarn

praktis. Maka dari itu kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis pada penelitinn ini dibarspakan dapat menjadi tambahan
literatur atau referensi, sumbangan pemikiran untuk penelitian, bahan kajian yang
digunakan sebagai pembanding dan referensi dalam penelitian vang meneliti tema
sejenis. dan menambah ilmuo pegetabuan mengenai KSPPS atan BMT Khususnya

yanp berkaitan desgin pembiavaan mudharaboi.

L4.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan prakiis dalam penelitian ini vaitn bagi pengorus atau pengelols
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat untuk
mempertimbangkan dan menetapkan kebijakan penganmbilan keputusan pengawas,

pengurus, manajer atau peneelola KSPPS BMT Ta'awun kedepannys
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